BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia merupakan salah satu ilmu yang wajib dipelajari di
jenjang pendidikan dasar. Peranan Bahasa Indonesia sangat penting yaitu sebagai
sarana komunikasi dan interaksi dalam proses belajar mengajar.

Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah kegiatan interaktif antara
guru dengan siswa dalam sebuah pembelajaran. Pembelajaran adalah sebuah
aktivitas yang paling utama dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah.
Suatu pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan manusia dalam seluruh
aspek kepribadian dan kehidupannya. Melalui pendidikan pula kita dapat
memberikan informasi pengetahuan dan pembentukan keterampilan.

Pengajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk memberikan keterampilan
kepada siswa untuk berkomunikasi atau memiliki kemampuan komunikatif yaitu
memiliki kemampuan berbahasa yang meliputi aspek mendengarkan, berbicara,
membaca dan menulis. Pengajaran Bahasa Indonesia sebagai proses belajar
mengajar di dalam lingkungan lembaga pendidikan formal, memiliki tiga peranan
pokok yang berhubungan dengan pembinaan bahasa. Pertama, pengajaran bahasa
merupakan proses yang memungkinkan pelajar memiliki kegairahan dan
ketrampilam menggunakan bahasa yang diajarkan. Kedua, pengajaran bahasa
merupakan jalur penyebarluasan penggunaan bahasa dan sarana peningkatan mutu

penggunaan bahasa yang diajarkan, terutama di kalangan generasi muda. Ketiga,



pengajaran bahasa merupakan salah satu jalur yang dapat dimanfaatkan sebagai
sarana evaluasi pembinaan dan pengembangan bahasa dan sumber data tambahan
bagi pembinaan dan pengembangan bahasa selanjutnya.*

Menulis merupakan proses bernalar. Untuk menulis suatu topik Kkita harus
berpikir, menghubung-hubungkan berbagai fakta, membandingkan dan
sebagainya.? Keterampilan menulis memerlukan perhatian yang lebih. Perhatian
yang lebih saja kadang hasilnya masih kurang memuaskan, apalagi jika kurang
mendapat perhatian bisa mengecewakan. Pada kenyataanya kegiatan menulis
belum menarik perhatian peserta didik dan hasil yang didapat dalam kegiatan
menulis itu kurang memuaskan. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya nilai
menulis siswa IV MI Al-Mubarak Wangkal Krembung Sidoarjo, dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia Khusunya pada materi keterampilan menulis narasi
cerita.

Pada kenyataannya masih banyak siswa yang belum mampu memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan, adapun nilai yang
memenuhi KKM adalah 75. Peranan guru disini sangatlah penting dalam
mengarahkan kegiatan belajar bahasa serta dalam menerapkan pendekatan atau
metode melalui strategi pengajaran. Guru juga dituntut untuk bisa memilih media

pembelajaran yang sesuai. Pengunaan media secara kreatif akan memungkinkan

! Sabarti Akhadiah dkk, Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Erlangga, 1988), h. 151.
2 Ibid. h. 41.



audiens (siswa) untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performan
mereka sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.®

Tampaknya masih sedikit guru yang menggunakan media dalam
mengajarkan menulis. Untuk mengatasi hal tersebut seorang guru harus mampu
memilih media yang tepat supaya peserta didik dapat tertarik untuk menulis suatu
karangan. Melalui media gambar berseri, peserta didik diharapkan mampu menulis
narasi sesuai dengan ejaan yang baik dan benar.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis narasi
siswa dengan menggunakan media gambar berseri, adapun penelitian yang akan
penulis lakukan adalah dengan judul “PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULIS
NARASI DALAM MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA MELALUI MEDIA
GAMBAR BERSERI PADA SISWA KELAS IV MI AL-MUBAROK WANGKAL

KREMBUNG SIDOARJO.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengajukan rumusan masalah
yaitu bagaimana cara pengunaan media gambar berseri dalam upaya meningkatkan
kemampuan menulis narasi siswa kelas IV MI Al-Mubarak Wangkal Krembung

Sidoarjo?

10.
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C. Tindakan yang Dipilih
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis paparkan di atas, maka
penulis mempersiapkan alternatif yang dapat dijadikan solusi pemecahan terhadap
masalah-masalah terkait, dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman membaca
cerita siswa kelas IV M1 Al-Mubarak Wangkal Krembung Sidoarjo melalui media
gambar berseri, adapun alternatif tersebut antara lain:

1. Menyusun dan mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai
dengan melalui media gambar berseri dalam pelajaran Bahasa Indonesia Ml kelas
IV pada materi menulis cerita narasi.

2. Mendesain instrumen pembelajaran dengan kemasan yang menarik bagi siswa
sesuai materi pemahaman membaca dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia
dengan menggunakan media pembelajaran gambar berseri.

3. Melakukan evaluasi sesuai dengan instrumen pembelajaran dan materi.

Melalui tindakan-tindakan tersebut, diharapkan akan dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman membaca cerita, khususnya bagi kelas IV Ml Al-

Mubarok Wangkal Krembung Sidoarjo.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk mendeskripsikan cara penggunaan media gambar berseri dalam upaya
meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa kelas IV MI Al-Mubarok
Wangkal Krembung Sidoarjo.

E. Lingkup Penelitian
Lingkup penelitian merupakan upaya untuk menetapkan batas-batas
permasalahan dengan jelas, dan untuk mengantisipasi melebarnya suatu
permasalahan. Agar penelitian ini tidak melebar, maka penelitian ini penulis batasi

pada:

1. Penelitian ini hanya berfokus pada penggunaan media gambar berseri dalam
upaya meningkatkan keterampilan menulis cerita narasi kelas 1V Ml Al-
Mubarok Wangkal Krembung Sidoarjo.

2. Dilakukan pada kelas IV MI Al-Mubarok Wangkal Krembung Sidoarjo.

3. Dilakukan hanya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada
materi keterampilan menulis cerita narasi.

4. Dilakukan hanya dalam kurun waktu 2 kali siklus.

F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan agar memberikan manfaat bagi:

1. Bagi Sekolah



Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan yang positif terutama
berkaitan dengan media, metode dan model pembelajaran, sehingga hasil
belajar siswa dalam keterampilan membaca dapat terus ditingkatkan.
2. Bagi Guru
a. Sebagai masukan dalam memberikan variasi mengajar agar menjadi salah
satu alternatif dalam memilih pendekatan pembelajaran.
b. Sebagai sumber informasi bagi guru mengenai penggunaan metode simulasi
dalam kegiatan belajar mengajar.
3. Bagi Siswa
a. Dapat memberikan nuansa baru dalam kegiatan belajar mengajar.
b. Dapat memotivasi siswa dalam mengembangkan potensi kreatifitasnya
sehingga dapat menunjang peningkatan prestasi belajarnya.
4. Bagi peneliti
Bagi peneliti sendiri maupun peneliti lain, diharapkan akan dapat memberikan
manfaat sebagai tambahan bahan materi pembelajaraan dan referensi dalam

penelitian berikutnya dengan masalah penelitian yang sama atau hampir sama.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam memahami tulisan PTK ini, maka akan disusun
mengenai garis besarnya atau pokok yang akan penulis bahas sedemikian rupa,
sehingga antara satu bab dengan bab lainnya terdapat kesinambungan yang

sistematis dan berurutan.



Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bab pertama, berisi pendahulauan. Dalam bab ini penulis akan paparkan
Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan peneliian,
Lingkup Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

Bab kedua, berisi kajian teori. Dalam bab ini penulis akan paparkan
beberapa teori tentang, Hakikat Pembelajaran bahasa indonesia beserta faktor
pendukung dan penghambat belajar, Hakikat menulis narasi, dan Hakikat media
pembelajaran gambar berseri.

Bab ketiga, berupa Prosedur penelitian. Dalam bab ini akan disajikan
mengenai bentuk-bentuk penelitian, Lokasi penelitian, Subjek penelititan, Variabel
penelitian, Prosedur penelitian, Teknik pengumpulan data, Validitas data, dan
Teknik analisa data.

Bab keempat, berisi tentang hasil penelitian dan analisa data, yang akan
memuat tentang hasil hasil dari pelaksanaan siklus, hasil observasi, dan beberapa
faktor lain yang menjadi bahan analisis penelitian ini.

Bab kelima, berupa penutup. Yang akan memuat tentag Kesimpulan, dan

Saran dari hasil penelitian.



